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ABSTRAK

Penelitian ini menguji interaksi antara praktik manajemen risiko, keputusan struktur modal, strategi inovasi
produk, dan profitabilitas di industri manufaktur Jawa Barat, Indonesia. industri manufaktur di Jawa Barat,
Indonesia. Menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan dari sampel 150 perusahaan manufaktur,
dan pendekatan Structural Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk menganalisis hubungan di
antara variabel-variabel tersebut. Temuan menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan positif
yang signifikan antara manajemen risiko, inovasi produk, struktur modal, dan profitabilitas. Secara khusus,
praktik manajemen risiko yang efektif, inovasi inovatif, strategi produk, dan struktur modal yang
dioptimalkan terbukti secara signifikan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil ini menggarisbawahi
pentingnya manajemen strategis risiko, keuangan, dan inovasi yang terintegrasi untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan kinerja keuangan di sektor manufaktur. Studi ini berkontribusi pada pemahaman teoritis dan
praktis implikasi bagi para manajer dan pembuat kebijakan yang ingin meningkatkan kinerja perusahaan
dalam lingkungan industri yang dinamis.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Struktur Modal, Inovasi Produk, Profitabilitas, Industri Manufaktur

ABSTRACT

This study examines the interplay between risk management practices, capital structure decisions, product
innovation strategies, and profitability in the manufacturing industry of West Java, Indonesia. Utilizing
quantitative methods, data were gathered from a sample of 150 manufacturing firms, and a Structural
Equation Modeling (SEM) approach was employed to analyze the relationships among these variables. The
findings reveal significant positive associations between risk management, product innovation, capital
structure, and profitability. Specifically, effective risk management practices, innovative product strategies,
and optimized capital structures are shown to significantly enhance firm profitability. These results
underscore the importance of integrated strategic management of risk, finance, and innovation for achieving
sustainable competitive advantage and financial performance in the manufacturing sector. The study
contributes to both theoretical understanding and practical implications for managers and policymakers
seeking to enhance firm performance in dynamic industrial environments.
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PENDAHULUAN

Profitabilitas dalam lanskap manufaktur global memang merupakan metrik keberhasilan
yang penting, yang menunjukkan kapasitas perusahaan untuk mempertahankan laba di tengah
persaingan dan fluktuasi ekonomi. Berbagai penelitian menekankan pentingnya profitabilitas dalam
meningkatkan imbal hasil saham dan kinerja perusahaan (Rado & Pestovi¢, 2022; Rivandi & Oliyan,
2022; Sanusi, 2023). Faktor-faktor seperti perputaran piutang, pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan, rasio lancar, dan leverage memainkan peran penting dalam mempengaruhi tingkat
profitabilitas dalam sektor manufaktur (Rado & Pestovi¢, 2022; Rivandi & Oliyan, 2022). Model
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manajemen profitabilitas yang efisien sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan
memastikan pertumbuhan efisiensi ekonomi, yang membutuhkan integrasi yang harmonis ke dalam
strategi manajemen perusahaan secara keseluruhan (Ilammnua & Cepeaiox, 2022). Metrik seperti
return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) biasanya digunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas, dengan perusahaan yang berusaha untuk mencapai tingkat profitabilitas yang positif
meskipun menghadapi tantangan dalam mempertahankan tingkat yang tinggi (Rado & Pestovi¢,
2022; Walters et al., 2020). Secara keseluruhan, profitabilitas tetap menjadi indikator utama
kesehatan keuangan dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan manufaktur di pasar global yang
dinamis.

Memahami dinamika profitabilitas perusahaan manufaktur di wilayah seperti Jawa Barat,
Indonesia, sangat penting untuk pembangunan ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti siklus konversi kas, likuiditas, ukuran perusahaan, integrasi rantai pasokan,
kolaborasi pemasok, manajemen kualitas, leverage, dan struktur aset memainkan peran penting
dalam menentukan profitabilitas (Lesmana, 2023; Maharani et al., 2023; Rahayu & Sari, 2018). Selain
itu, penelitian menyoroti dampak likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, aktivitas, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan di sektor manufaktur, yang menekankan pentingnya faktor-
faktor ini dalam mendorong profitabilitas (Akhmadi, 2023). Lebih lanjut, pengaruh profitabilitas,
keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan menggarisbawahi
keterkaitan antara keputusan keuangan dan pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan (Putri &
Nainggolan, 2024). Dengan mempertimbangkan praktik manajemen risiko, keputusan struktur
modal, dan strategi inovasi produk, perusahaan manufaktur di Jawa Barat dapat meningkatkan
profitabilitas mereka dengan mengoptimalkan faktor-faktor kunci tersebut.

Jawa Barat merupakan pusat industri di Indonesia, yang merupakan rumah bagi beragam
kegiatan manufaktur mulai dari otomotif dan elektronik hingga tekstil dan pengolahan makanan.
Lokasi yang strategis, pembangunan infrastruktur, dan tenaga kerja yang terampil telah
menempatkan Jawa Barat sebagai pusat keunggulan manufaktur di Asia Tenggara (Pratiwi et al.,
2023; Rosalina et al., 2023). Namun, di tengah-tengah peluang yang ada, terdapat tantangan yang
melekat pada industri ini, termasuk permintaan pasar yang berfluktuasi, gangguan teknologi, dan
risiko keuangan yang dapat berdampak pada kinerja keuangan perusahaan (Kurniawan et al., 2023;
Nugroho, 2023).

Memahami bagaimana perusahaan-perusahaan manufaktur di Jawa Barat menghadapi
tantangan-tantangan ini melalui manajemen risiko yang efektif, keputusan struktur modal yang
strategis, dan penawaran produk yang inovatif sangat penting untuk mempertahankan
profitabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan dalam literatur saat ini dengan memberikan wawasan empiris tentang bagaimana
elemen-elemen strategis ini saling mempengaruhi profitabilitas, sehingga menawarkan
rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk praktisi industri, pembuat kebijakan, dan pemangku

kepentingan.

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Risiko
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Manajemen risiko di sektor manufaktur sangat penting untuk mengatasi gangguan
operasional, kerentanan rantai pasokan, fluktuasi pasar, dan perubahan peraturan yang
dapat berdampak pada kinerja keuangan (Kalinina & Voronova, 2014; Nakonechna &
Petryk, 2022; Oduoza, 2020). Dengan mengembangkan rencana manajemen risiko yang
efektif yang mencakup identifikasi, evaluasi, respons, dan pemantauan risiko, perusahaan
tidak hanya dapat mengurangi potensi kerugian tetapi juga memanfaatkan peluang untuk
meningkatkan profitabilitas (Avci, 2022; Nakonechna & Petryk, 2022). Strategi seperti
inventaris mitigasi risiko, perencanaan kapasitas reaktif, dan penggunaan Incoterms dalam
perjanjian perdagangan internasional memainkan peran penting dalam meminimalkan
efek negatif dari risiko pasokan terhadap keuntungan perusahaan (Kalinina & Voronova,
2014). Menerapkan kerangka kerja manajemen risiko yang komprehensif yang mencakup
semua fase manajemen risiko, mengandalkan data kuantitatif dan analisis statistik, dan
dapat beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dapat secara signifikan meningkatkan
kinerja rantai pasokan dan efisiensi secara keseluruhan di sektor manufaktur (Avci, 2022;
Maraboutis et al., 2022).

B. Struktur Modal

Struktur modal, perpaduan antara pembiayaan utang dan ekuitas dalam sebuah
perusahaan, memainkan peran penting dalam menentukan leverage keuangan, biaya
modal, dan profitabilitas (Brusov & Filatova, 2023; Khan et al., 2021; I'puniok et al., 2023).
Teori trade-off menyatakan bahwa perusahaan bertujuan untuk mencapai keseimbangan
antara keuntungan pajak dari utang dan biaya yang terkait dengan kesulitan keuangan
(Brusov & Filatova, 2023). Keputusan struktur modal yang optimal dapat memaksimalkan
nilai perusahaan dengan memengaruhi kebijakan dividen, dengan dividen yang tinggi
menandakan kesehatan keuangan dan berpotensi meningkatkan harga saham (Eka
Wardini et al., 2023). Selain itu, hubungan antara profitabilitas dan struktur modal sangat
kompleks, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas mungkin tidak
secara langsung berdampak pada struktur modal, sementara struktur aset dapat secara
signifikan mempengaruhi rasio struktur modal di industri tertentu seperti perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek (Wahyuni & Dewi, 2023).

C. Inovasi Produk

Inovasi produk memainkan peran penting dalam menjaga daya saing dan
mendorong pertumbuhan pendapatan bagi perusahaan manufaktur. Inovasi terbuka,
seperti yang didefinisikan dalam makalah penelitian (Evans & Schaefer, 2022; Mooi et al.,
2022; Yang et al., 2022), mendorong perusahaan untuk memanfaatkan pengetahuan dan
saluran eksternal untuk meningkatkan proses inovasi internal. Inovasi yang sukses, seperti
yang disoroti dalam studi (Evans & Schaefer, 2022; Madrid-Guijarro et al., 2021),
membutuhkan integrasi kemajuan teknologi, wawasan pasar, dan kemampuan organisasi.

Dengan memanfaatkan praktik inovasi terbuka, seperti berkolaborasi dengan beragam
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mitra eksternal dan berfokus pada kapasitas penyerapan, perusahaan dapat secara efektif
menggabungkan pengetahuan eksternal dengan sumber daya internal untuk
mengembangkan produk inovatif yang memenuhi permintaan pasar dan memastikan

kesuksesan jangka panjang di pasar yang kompetitif saat ini.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian telah menyelidiki dampak individual dari manajemen risiko, struktur
modal, dan inovasi produk terhadap kinerja perusahaan. Penelitian telah menunjukkan
bahwa meskipun risiko operasional dan kredit mungkin tidak secara langsung
memengaruhi kinerja perusahaan, risiko likuiditas dapat berdampak negatif, yang dapat
dimitigasi dengan tata kelola perusahaan yang kuat (Naibaho & Mayayogini, 2023).
Keputusan struktur modal memainkan peran penting dalam memaksimalkan laba dan
ekspektasi pemegang saham, dengan perpaduan ekuitas dan utang mempengaruhi kinerja
keuangan secara positif (Singh & Singh, 2023). Selain itu, daya saing pasar dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti laba atas ekuitas dan rasio lancar, dengan inovasi produk yang
memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing pasar dan profitabilitas
(Kartika et al.,, 2023). Secara keseluruhan, sistem manajemen risiko perusahaan yang
komprehensif, keputusan struktur modal yang optimal, dan fokus pada inovasi produk
merupakan elemen penting bagi perusahaan yang ingin mencapai kinerja keuangan dan
ketahanan yang lebih tinggi.

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana elemen-elemen
strategis ini secara kolektif memengaruhi profitabilitas dalam konteks regional tertentu,
seperti industri manufaktur di Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
kesenjangan tersebut dengan memberikan bukti empiris mengenai keterkaitan antara
praktik manajemen risiko, keputusan struktur modal, strategi inovasi produk, dan dampak

kumulatifnya terhadap profitabilitas.
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Gambar 1. Kerangka Konsep
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk menyelidiki hubungan
antara manajemen risiko, struktur modal, inovasi produk, dan profitabilitas di industri manufaktur
Jawa Barat. Sampel sebanyak 150 perusahaan manufaktur dipilih untuk pengumpulan data. Ukuran
sampel ini ditentukan berdasarkan pertimbangan kekuatan statistik dan kebutuhan untuk

memastikan representasi yang memadai di berbagai sektor dalam industri manufaktur.

A. Instrumen Pengumpulan Data dan Pengukuran

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang bertujuan untuk
menangkap persepsi dan praktik responden mengenai manajemen risiko, keputusan struktur
modal, strategi inovasi produk, dan kinerja keuangan. Para peserta menilai tanggapan mereka pada
skala Likert mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju), yang memberikan wawasan
tentang efektivitas praktik manajemen risiko perusahaan mereka dalam mengidentifikasi dan
memitigasi risiko operasional, keuangan, dan strategis, penggunaan pembiayaan utang dan ekuitas,
dan dampak keputusan struktur modal terhadap metrik kinerja keuangan seperti profitabilitas dan
laba atas investasi. Selain itu, kuesioner ini juga menilai frekuensi dan keberhasilan inisiatif inovasi
produk, yang mencakup investasi penelitian dan pengembangan, peluncuran produk baru, dan

mekanisme umpan balik dari nasabah.

B. Analisis Data
Analisis statistik terhadap data yang dikumpulkan menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan metodologi Partial Least Squares (PLS). SEM-PLS dipilih karena
kesesuaiannya dalam menangani hubungan yang kompleks antara variabel laten dan indikator

teramati, terutama bermanfaat untuk penelitian dengan jumlah sampel yang lebih kecil (Hair et al.,
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2019). Model penelitian ditentukan berdasarkan kerangka teori dan literatur sebelumnya,
mengusulkan hubungan langsung dan tidak langsung antara manajemen risiko, struktur modal,
inovasi produk, dan profitabilitas. Penilaian model pengukuran termasuk mengevaluasi reliabilitas
dan validitas konstruk menggunakan Cronbach's alpha, reliabilitas komposit, dan average variance
extracted (AVE). SEM-PLS digunakan untuk mengestimasi koefisien jalur, menilai kekuatan dan
signifikansi hubungan, dan menggunakan teknik resampling bootstrap untuk memvalidasi model
dan mengevaluasi efek tidak langsung. Kecocokan model dievaluasi dengan menggunakan nilai R-
squared (R?) untuk konstruk endogen dan standardized root mean square residual (SRMR), untuk

memastikan kecocokan model struktural secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Demografi Sampel

Distribusi sektor industri di antara perusahaan-perusahaan manufaktur di Jawa Barat
menggarisbawahi lanskap ekonomi yang beragam. Manufaktur kimia menonjol, mencakup 30% dari
distribusi sektoral, menyoroti keberadaannya yang signifikan dalam kerangka kerja industri di
wilayah ini. Bersamaan dengan itu, sektor tekstil (25%), elektronik (20%), otomotif (15%), dan
pengolahan makanan (10%) secara kolektif berkontribusi pada dinamika manufaktur, masing-
masing memainkan peran penting dalam membentuk kegiatan ekonomi. Keragaman sektoral ini
tidak hanya mencerminkan kemampuan industri yang beragam, tetapi juga memengaruhi
keputusan strategis terkait manajemen risiko, inovasi, dan penataan keuangan di antara

perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Jawa Barat.
B. Keandalan Model

Table 1. Model Pengukuran
Loading Cronbach’s Composite Average Variant
Factor Alpha Reliability Extracted
EMR.1 0.734
EMR.2 0.885
EMR.3 0.887 0.874 0.909 0.668
EMR.4 0.837
EMR.5 0.727
STM.1 0.909
Struktur Modal STM.2 0.914 0.866 0.915 0.783
STM.3 0.830
INP.1 0.869
Inovasi Produk NP2 0.85 0.875 0914 0.727
INP.3 0.858
INP.4 0.828
PFT.1 0.865
Profitabilitas PrL2 0.500 0.837 0.891 0.672
PFT.3 0.797
PFT .4 0.814

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024)

Variable Code

Efek Manajemen
Risiko
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Faktor-faktor pemuatan untuk setiap konstruk laten-manajemen risiko, struktur modal,
inovasi produk, dan profitabilitas-menunjukkan hubungan yang kuat antara item-item survei yang
diamati dengan konstruk masing-masing. Untuk manajemen risiko, faktor pemuatan berkisar antara
0,727 hingga 0,887, menunjukkan pengukuran yang kuat dari berbagai praktik manajemen risiko.
Analisis reliabilitas menghasilkan Cronbach's Alpha sebesar 0,874, Composite Reliability sebesar
0,909, dan Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,668, yang mengindikasikan konsistensi
internal yang tinggi dan validitas yang konvergen. Demikian pula, indikator struktur modal
menunjukkan faktor pemuatan yang kuat (0,830 hingga 0,914) dan nilai yang dapat diandalkan
dengan Cronbach's Alpha sebesar 0,866, Reliabilitas Komposit sebesar 0,915, dan AVE sebesar 0,783.
Item-item inovasi produk menunjukkan faktor pemuatan dari 0,828 hingga 0,869, dengan
konsistensi internal yang dapat diandalkan (Cronbach's Alpha = 0,875, Reliabilitas Komposit = 0,914,
AVE =0,727). Terakhir, indikator profitabilitas memiliki faktor loading mulai dari 0,797 hingga 0,865,
dengan nilai reliabilitas yang memuaskan (Cronbach's Alpha = 0,837, Composite Reliability = 0,891,
AVE = 0,672). Temuan-temuan ini menegaskan keefektifan item-item survei dalam menangkap

dimensi-dimensi setiap konstruk dalam penelitian ini.

Table 2. Validitas Diskriminan

Efek .
) Inovasi D Struktur
Manajemen Profitabilitas
e Produk Modal
Risiko

Efek Manajemen Risiko 0.817
Inovasi Produk 0.549 0.853
Profitabilitas 0.529 0.390 0.820
Struktur Modal 0.503 0.650 0.261 0.885

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024)

Analisis validitas diskriminan menegaskan bahwa setiap konstruk - Manajemen Risiko,
Inovasi Produk, Profitabilitas, dan Struktur Modal - secara jelas mengukur aspek-aspek yang
berbeda dalam penelitian ini. Untuk Manajemen Risiko, dengan AVE sebesar 0,668, akar kuadrat
dari AVE (sekitar 0,818) melebihi korelasinya dengan Inovasi Produk (0,817), Profitabilitas (0,529),
dan Struktur Modal (0,503), yang mendukung validitas diskriminan. Inovasi Produk, dengan AVE
sebesar 0,727, menunjukkan akar kuadrat dari AVE (sekitar 0,852) lebih tinggi daripada korelasinya
dengan Manajemen Risiko (0,817), Profitabilitas (0,390), dan Struktur Modal (0,650), yang
mengkonfirmasi validitas diskriminan. Profitabilitas, dengan AVE sebesar 0,672, menunjukkan akar
kuadrat dari AVE (sekitar 0,820) lebih besar daripada korelasinya dengan Manajemen Risiko (0,529),
Inovasi Produk (0,390), dan Struktur Modal (0,261), yang mengindikasikan validitas diskriminan.
Terakhir, Struktur Modal, dengan AVE sebesar 0,783, memiliki akar kuadrat AVE (sekitar 0,885) lebih
tinggi daripada korelasinya dengan Manajemen Risiko (0,503), Inovasi Produk (0,650), dan

Profitabilitas (0,261), dengan demikian mendukung validitas diskriminan di semua konstruk.
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C. Model Fit

Efek Manajemen
Risiko

0.473

™

Struktur Modal

Inovasi Produk

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024)

-0.107

/‘pmfitabi“tas

0.200

b
F

Gambar 2. Hasil Model
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024)

Tabel 3. Uji Hasil Kecocokan Model

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0.071 0.071
d_ULS 0.683 0.683
d_G 0.316 0.316
Chi-Square 340.025 340.025
NFI 0.803 0.803

PFT.1

PFT.2

PFT.3

PFT.4

Indeks kecocokan model menunjukkan bahwa model jenuh dan model yang diestimasi
berkinerja baik di beberapa metrik. SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) untuk kedua
model adalah 0,071, yang berada di bawah ambang batas yang diterima secara umum yaitu 0,08,

yang menunjukkan kecocokan yang baik berdasarkan ukuran ini. Demikian pula, nilai d_ULS

(Unweighted Least Squares Discrepancy) dan d_G (Geodesic Discrepancy) adalah 0,683 untuk

kedua model, yang mengindikasikan kecocokan yang masuk akal dengan nilai yang lebih rendah

yang menunjukkan kecocokan yang lebih baik. Nilai Chi-Square identik pada 340,025 untuk kedua

model, meskipun signifikansinya kurang dapat diandalkan dalam SEM dengan ukuran sampel yang

sedang hingga besar. Selain itu, NFI (Normed Fit Index) untuk kedua model adalah 0,803, yang

mengindikasikan peningkatan kecocokan yang proporsional dibandingkan dengan model dasar.
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Secara keseluruhan, indeks-indeks ini secara kolektif menunjukkan bahwa model yang diestimasi
sesuai dengan data dengan baik sesuai dengan beberapa kriteria dalam pemodelan persamaan

struktural.

Tabel 4. Model Koefisien

R Square | Q2
Profitabilitas 0.520 0.488
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024)

R-squared (R?) dalam SEM menunjukkan proporsi varians dalam variabel laten endogen,
seperti Profitabilitas, yang dijelaskan oleh variabel laten eksogen dan indikator teramati. Untuk
Profitabilitas (R? = 0,520), sekitar 52,0% varians dijelaskan oleh faktor-faktor seperti Manajemen
Risiko, Struktur Modal, Inovasi Produk, dan variabel-variabel lain yang termasuk dalam model.
Nilai R-squared berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kekuatan
penjelasan yang lebih baik dari model pada variabilitas variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,520
menunjukkan bahwa pengaruh kolektif dari praktik manajemen risiko, keputusan struktur modal,
dan strategi inovasi produk secara moderat menjelaskan variasi profitabilitas di antara perusahaan-
perusahaan manufaktur di Jawa Barat. Selain itu, Q? (Cross-validated Redundancy) untuk
Profitabilitas (Q? = 0,488) menunjukkan relevansi prediktif yang substansial, yang menunjukkan
bahwa model memprediksi Profitabilitas secara signifikan lebih baik daripada hanya menggunakan

rata-rata.
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D. Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Pengujian Hipotesis

. Standard o
Original Sample o T Statistics
Deviation P Values
Sample (O) Mean (M) (IO/STDEV )

(STDEV)

Efek Manajemen Risiko ->
o 0.473 0.480 0.084 5.654 0.000

Profitabilitas
Inovasi Produk -> Profitabilitas 0.350 0.394 0.090 4.221 0.000
Struktur Modal -> Profitabilitas 0.307 0.301 0.079 3.351 0.002

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024)

Dalam konteks industri manufaktur Jawa Barat, terdapat hubungan yang signifikan antara
beberapa faktor kunci dan Profitabilitas. Pertama, Manajemen Risiko menunjukkan hubungan
positif yang signifikan secara statistik dengan Profitabilitas (T = 5,654, p = 0,000). Hal ini
menunjukkan bahwa praktik Manajemen Risiko yang efektif berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil profitabilitas yang lebih tinggi di antara perusahaan-perusahaan. Kedua, Inovasi
Produk juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan Profitabilitas (T = 4,221, p =
0,000), yang mengindikasikan bahwa investasi dan usaha dalam melakukan inovasi produk dapat
meningkatkan tingkat profitabilitas di industri ini. Ketiga, keputusan Struktur Modal menunjukkan
hubungan positif yang signifikan secara statistik dengan Profitabilitas (T = 3,351, p = 0,002), yang
menyoroti pentingnya pilihan pembiayaan strategis dalam mempengaruhi metrik profitabilitas.
Temuan ini menggarisbawahi peran penting Manajemen Risiko, Inovasi Produk, dan Struktur

Modal dalam membentuk hasil profitabilitas untuk perusahaan manufaktur di Jawa Barat.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konstruk
utama - Manajemen Risiko, Struktur Modal, dan Inovasi Produk - dengan Profitabilitas pada
perusahaan-perusahaan manufaktur di Jawa Barat. Setiap hubungan di evaluasi berdasarkan T-
statistik dan nilai P yang terkait, yang menunjukkan signifikansi statistik yang kuat. Manajemen
Risiko menunjukkan hubungan positif yang signifikan (T = 5.654, p = 0.000), menunjukkan bahwa
praktik manajemen risiko yang efektif berkontribusi positif terhadap hasil profitabilitas di sektor
manufaktur Jawa Barat. Demikian pula, Inovasi Produk juga menunjukkan hubungan positif yang
signifikan (T = 4.221, p = 0.000), menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam meningkatkan kinerja
keuangan di antara perusahaan-perusahaan manufaktur. Selain itu, Struktur Modal menunjukkan
hubungan positif yang signifikan (T = 3.351, p = 0.002) dengan profitabilitas, menunjukkan bahwa
keputusan struktur modal yang optimal dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan.

Meskipun konteksnya berfokus pada berbagai aspek seperti struktur modal, profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi nilai perusahaan, makalah-makalah
tersebut tidak secara langsung membahas Manajemen Risiko dan Inovasi Produk dalam konteks
perusahaan-perusahaan manufaktur di Jawa Barat. Namun, makalah-makalah tersebut menyoroti
pentingnya faktor-faktor seperti struktur modal (Astiti & Imbayani, 2022; Dewi et al., 2022; Susanti
et al., 2023), profitabilitas (Astiti & Imbayani, 2022; Dewi et al., 2022; Susanti et al., 2023), dan ukuran
perusahaan (Dewi et al., 2022; Susanti et al., 2023) dalam mempengaruhi kinerja perusahaan. Untuk

menilai secara penuh hubungan antara Manajemen Risiko, Struktur Modal, Inovasi Produk, dan
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Profitabilitas di perusahaan-perusahaan manufaktur di Jawa Barat, penelitian lebih lanjut yang

spesifik terhadap konstruk-konstruk ini di wilayah tersebut akan diperlukan.

Implikasi Teoritis

Temuan-temuan ini memiliki beberapa implikasi teoretis untuk memahami dinamika dalam

industri manufaktur di Jawa Barat:

1) Studi ini menggarisbawahi keterkaitan antara manajemen risiko, struktur modal, dan
inovasi produk dalam membentuk profitabilitas perusahaan. Studi ini menyoroti
perlunya pendekatan strategis yang terintegrasi di mana faktor-faktor ini dikelola
secara kohesif untuk memaksimalkan hasil keuangan.

2) Manajer dan pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan ini untuk
memprioritaskan investasi dalam kerangka kerja manajemen risiko, menumbuhkan
budaya inovasi, dan mengoptimalkan struktur keuangan untuk meningkatkan kinerja
dan keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan.

Implikasi Praktis

Dari sudut pandang praktis, studi ini menawarkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti

untuk perusahaan-perusahaan manufaktur:

1Y)

3)

Perusahaan dapat mengambil manfaat dari memperkuat identifikasi risiko, penilaian,
dan strategi mitigasi untuk mengelola ketidakpastian secara proaktif dan
meningkatkan stabilitas keuangan.

Berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, menumbuhkan budaya kreativitas,
dan mengadopsi teknologi inovatif dapat mengarah pada pengembangan produk baru
dan peluang pasar, sehingga meningkatkan profitabilitas.

Perencanaan keuangan strategis, termasuk rasio utang-ekuitas yang bijaksana dan
strategi pembiayaan yang efektif, dapat mengoptimalkan pemanfaatan modal dan
meningkatkan profitabilitas sekaligus mengelola risiko keuangan.

Keterbatasan dan Arah Penelitian di Masa Depan

Terlepas dari temuan-temuan yang kuat, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan:

1))

Temuan-temuan ini didasarkan pada sampel spesifik dari industri manufaktur Jawa
Barat, sehingga membatasi generalisasi ke wilayah atau industri lain. Studi di masa
depan dapat mereplikasi analisis di berbagai konteks yang berbeda untuk memvalidasi
temuan.

Desain cross-sectional dari studi ini menangkap hubungan pada satu titik waktu,
sehingga membatasi interpretasi kausalitas. Desain longitudinal atau eksperimental
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang dinamika dan hubungan sebab
akibat di antara variabel-variabel penelitian dari waktu ke waktu.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk memastikan pengukuran konstruk

yang kuat, penelitian di masa depan dapat menyempurnakan skala pengukuran dan
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memasukkan variabel tambahan untuk mendapatkan wawasan yang lebih

komprehensif tentang kinerja perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi dampak manajemen risiko, struktur modal, dan
inovasi produk terhadap profitabilitas di sektor manufaktur di Jawa Barat, Indonesia.
Dengan menggunakan analisis kuantitatif dan Structural Equation Modeling (SEM) yang
ketat, penelitian ini memberikan bukti kuat akan peran penting faktor-faktor tersebut
dalam membentuk kinerja keuangan perusahaan. Temuan utama mengungkapkan
hubungan positif yang signifikan antara praktik manajemen risiko yang efektif, inisiatif
inovasi produk, keputusan struktur modal, dan profitabilitas perusahaan. Perusahaan
yang secara strategis mengintegrasikan elemen-elemen ini berada pada posisi yang lebih
baik untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan hasil keuangan yang
unggul. Implikasi praktisnya meliputi peningkatan kerangka kerja manajemen risiko,
pengembangan budaya inovatif, dan optimalisasi struktur keuangan untuk
memaksimalkan profitabilitas. Wawasan ini menawarkan strategi yang dapat
ditindaklanjuti bagi para manajer dan pembuat kebijakan yang ingin meningkatkan
ketahanan dan kinerja perusahaan dalam lingkungan pasar yang kompetitif. Menyadari
keterbatasan seperti batasan ukuran sampel dan sifat cross-sectional dari data, jalan
penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi desain longitudinal atau eksperimental
untuk menjelaskan lebih lanjut hubungan sebab akibat dan memvalidasi temuan di

berbagai konteks dan industri.
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